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LAMPIRAN 

Hasil Wawancara 

Narasumber : Bapak Cemplon  

Pekerjaan : Penebas  

Tanggal Wawancara : 15 Maret 2022  

P: sudah berapa lama anda menjadi seorang penebas ?  

N: saya sudah menjadi penebas sudah cukup lama. Sudah hampir 

sepuluh tahun.  

P: bagaimana anda mengetahui jika padi tersebut akan 

dijual secara tebasan?  

N: saya mendapatkan informasi dengan cara bertanya kepada 

petani pemilik sawah tersebut secara langsung. Selain itu juga 

memang kami sudah langganan, jadi sudah tahu jika padi 

tersebut akan dijual secara tebas.  

P: apakah anda menggunakan pihak ketiga atau perantara 

dalam menebas padi?  

N: tidak pernah. Saya selalu melakukannya secara sendiri tanpa 

ada pihak ketiga, karena jika melalui pihak ketiga dikhawatirkan 

kurang amanah atau penyampaiannya keliru dari yang 

semestinya jadi akan lebih baik jika dilakukan sendiri. 

P: bagaimana cara bapak dalam menentukan harga padi 

yang akan ditebas?  

N: setiap padi yang ditebas dapat memiliki harga yang berbeda 

tergantung kualitas dan luas sawah itu. Terkadang ada yang luas 

namun ternyata kualitasnya kurang karena terkena hama padi 
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atau bahkan justru sebaliknya ada yang sedang namun padinya 

bagus. Sehingga kita sebagai penebas harus jeli dalam meninjau 

padi yang hendak ditebas.  

P: berapa harga padi yang biasa anda tawarkan?  

N: jika kualitas padi tersebut bagus dan luas sawahnya cukup 

luas maka dalam satu kotak sawah tersebut bisa dihargai sebesar 

Rp. 2,5 Juta, tapi jika terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

kualitas padi seperti padi tumbuh jarang, terkena hama, gabug 

(tidak berisi) maka harganya bisa dibawah daripada itu 

bergantung seberapa besar faktor tersebut berpengaruh terhadap 

taksiran padi.  

P: apa tujuan bapak dalam menebas padi?  

N: tujuan utama dalam menebas jelas untuk memperoleh 

keuntungan.  

P: apa yang akan bapak lakukan terhadap padi hasil 

menebas tersebut?  

N: biasanya akan saya jual kembali padi tersebut.  

P: kepada siapa anda menjualnya?  

N: saya menjualnya kepada siapa saja yang ingin membelinya, 

namun jika tidak ada yang kunjung membelinya saya akan 

membawanya kepada bos padi yang biasa membeli padi. Dengan 

membelinya dari tangan pertama atau pemiliknya tentu harga 

tersebut lebih murah ketimbbang dengan harga pasaran. Akan 

tetapi harga jual ini juga telah memperhitungkan modal yang 

dikeluarkan baik modal menebas untuk padinya maupun biaya 

pemanenannya. 
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P: bagaimana cara anda memanen padi?  

N: saya memanenya dengan menyewa jasa pemanen padi baik 

menggunakan mesin kombi maupun dengan cara digerandong. 

Jasa mereka bergantung berapa banyak jumlah padi yang 

berhasil dipanen dengan satuan pertimbangnya yang dikenakan 

harga sebesar Rp. 75 ribu dan uang jaburan sebesar Rp. 100 ribu. 

P: pernahkah anda membatalkan akad secara sepihak?  

N: kalo saya sih tidak pernah. Tapi justru pernah mengalami 

pembatalan secara sepihak dari pihak satu. Tiba-tiba saja ia 

membatalkan akad gara-gara ia berubah pikiran terhadap harga 

yang telah disepakati. Tentunya itu benarbenar membuat saya 

kesal, sehingga setelah itu saya tidak pernah lagi melakukan 

transaksi padi. Namun beruntungnya ia membatalkan akad 

sebelum padi tersebut saya panen, sehingga saya belum 

mengeluarkan biaya untuk proses pemanenan padi tersebut.  

P: berapa keuntungan yang bapak peroleh?  

N: untuk keuntungan sendiri tidaklah menentu. Jika kualitas 

padinya memang bagus maka ketika dijual kembalipun harganya 

bagus pula bisa memperoleh keuntungan sebesar Rp. 400 ribu 

namun jika kualitasnya emang buruk maka terkadang 

keuntungannya bisa kurang dari itu. 

P: pernahkah anda mengalami kerugian?  

N: tentunya dalam usaha apapun pasti ada yang namanya untung 

dan rugi. Dulu pernah mengalami kerugian hingga mencapai Rp. 

1 Juta.  
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P: apa yang membuat anda rugi?  

N: waktu itu karena musim penghujan ketika panen, saya 

menyimpan hasil padi tersebut karena emang belum laku untuk 

dijual kembali. Setelah disimpan ternyata kualitasnya berkurang 

sehingga harga pun jatuh.  

 

Narasumber : Samsudin  

Pekerjaan : Petani  

Tanggal wawancara : 18 September 2021  

P: apakah anda pernah menjual padi anda secara tebasan?  

N: iya pernah, saya sering menebaskan sawah saya kepada 

penebas.  

P: sudah berapa lama anda melakukannya?  

N: sudah cukup lama sekitar lima tahunan lebih.  

P: bagaimana cara anda menebaskan padi milik anda?  

N: biasanya mereka (penebas) datang untuk menanyakan secara 

langsung.  

P: bagaimana menurut anda terkait jual beli padi secara 

tebasan ini?  

N: ini hal yang biasa dilakukan oleh masyarakat sini termasuk 

para tokoh agamanyapun melakukannya. Sehingga hal tersebut 

tentunya boleh untuk dilakukan.  
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P: kenapa anda lebih memilih untuk mejual padi anda 

secara tebasan bukan dengan cara yang biasa dilakukan?  

N: cara ini dilakukan karena lebih mudah dan praktis. Kita 

(petani) tidak perlu memikirkan biaya pemanenan padi. Sehingga 

tentunya menghemat pengeluaran dan tenaga pula. Selain itu hal 

ini bisa kami lakukan ketika kami memerlukan uang dalam 

waktu yang singkat, jika menggunakan sistem jual beli biasa 

tentunya kita perlu waktu untuk mencairkannya, seperti proses  

pemanenan padi yang dilakukan bisa saja mengantre untuk dapat 

memesan jasa mereka belum lagi untuk mencari pembelinya.  

P: bagaimana cara anda menyepakati harga padi yang akan 

anda tebas?  

N: biasanya dari pihak penebas akan menawarkan harga setelah 

ia meninjau secara langsung. Tentunya kita juga sebagai petani 

harus tahu kualitas dan keadaan padi kita. Sehingga kita tidak 

hanya menerima saya tawaran melainkan kita dapat 

menegosiasikannya bersama jika kita mengetahui hal-hal 

tersebut.  

P: berapa harga padi yang biasa anda jual?  

N: untuk harga sendiri bergantung kualitas padi yang ada pada 

waktu itu. Jika kualitasnya bagus maka hargapun mengikuti. 

Misalnya saja saya pernah menjualnya seharga Rp. 27 Juta per 

hektarnya kepada Mang Kacung karena memang kualitasnya 

bagus, namun pernah juga saya menjualnya hanya seharga Rp. 

15 Juta per hektarnya karena memang waktu itu kualitas padinya 

kurang bagus karena terkena hama juga sehingga hargapun turun 

drastis. 
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P: pernahkah anda membatalkan akadnya secara sepihak?  

N: alhamdulillah tidak pernah.  

P: bagaimana menurut anda jika terdapat pihak yang 

hendak membatalkan akad tersebut secara sepihak?  

N: alangkah baiknya hal tersebut tidak dilakukan kecuali 

memang ada hal yang mendesak. Namun jika memang hendak 

membatalkan aka itu terlebih dahulu temui pihak satunya dan 

musyawarahkan secara kekeluargaan. Jika memang alasanannya 

masuk akal pasti ia akan mengerti. Dan hal tersebut dilakukan 

sebelum padi tersebut dipanen oleh penebas namun jika memang 

sudah maka ia harus membayar ganti rugi terkait biaya 

pemanenan padi itu. Namun sebisa mungkin hal tersebut harus 

dihindari karena dapat merusak rasa percaya pihak lainnya dan 

biasanya jika rasa percaya telah tiada maka akan susah nantinya. 

P: apakah anda pernah menjual padi anda ketika masih 

hijau?  

N: tidak pernah, karena rentan akan pembatalan dan mereka 

(penebas) pun tidak mau jika itu belum siap panen.  

Ket:  

P untuk Peneliti N untuk Narasumber  
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